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Dewan Nasion[l SOBSI pada tanggal 27 sld 29 Maret
1962 di Djakarta telah menjelenggqrakan Konferensi
dengan Pimpinan Pusat Serikatburuh Anggotania da.n

,.g."rrup pinipinan Daerah SOBSI seluruh Indonesia
un"tuk 

^mendiikusikan dan memetjahkan masalah mem-

pertinggi produksi dan melantjarkan distribusi 
-PatSun:' Pet!:untar diskusi jang diadjukan oleh Dewan Nasional

SOBSI" dalam Konfeienii tersebut dipandang perlu untuk
dibrosurkan dengan maksud guna membantu kader dan

aktivis SB dan SO$SI dalam- kegiatan2nja untuk meme-

tjahkan masalah kesulitan' pangan.
Seperti diketahui makd Konferensi tersebut telah ryenq-

ambii sebuah resolusi jang mendesak kepada Pemerintah
supaja menjelenggaralian-pelaksanaan pembentukan De'
*inz Peruiahaai' dari pu.sat sampai di-tempatz.kerdja,
membentuk Dewanz Produksi Pertantan dengan ikutseta--

nja wakil2 organisasi Rakjat jang berspngkutan terutama
oiganisasi kaum tani, dan membentuk Dewan Pe'ngawas

Distribusi di-Pusat, I)aerah dan" Tempat2 distribusi peng-
etjer, dengan i,kuts'ertanja wakil2 organisasiz Rakjat
- -Djuga -Konferensi telah mengeluat\T sebuah seruan

t<epadi segenap kaum buruh dan SBz- u11u.\ mengin-
tens,ifkan Eerbigai kegiatan kongkrit SB dibidahg pro-
duksi dan distribusi, membantu kaum tani dalam mem-
pertinggi produksi pangan dan melakukan gerakan prak-
tek produksi sendiri.

Kiranja dengan penerbitan ini mendjadi semakin liqlft
clan dapat melras ndifahami akan sumbangan SOBSI,
Serikatburuh2 Anggotanja dan segenap kaum buruh
d.alam percljuangai-nasional untuk men.qatasi kesulitanz

pangan dan meiantjarkan distribusinja.

o

Djakarta, Djuni 1962

D.N. SOBSI





UNTUK MEMPERTINGGI PRODUKSI DAN

MELANTJARKAN DISTRIBUSI PANGAN
!

l,

Kongres Nasional kd-III SOllI, jurg-diadakan pada'
bulan igustus tg60 dikota S&,.- telah merumuskan,
program-tuntutan mengenai p.erbaikan ekonomi setjara
i.r,giup dan meliputi semua bidang. P9ngal1m&fr IrefIUrI-
cljuikan, bahwa 

-o,rganisasi buruh pada wa\ty sekarang

irii idat dapat berslkap pasif terhadap, masalah ekononti
se-hari2. Serikatburuh harus memimpin perdjuangan me-
lalvan kenaikan harga barang2 kebutuhln pokok, -mela-
wan manipulasi p..s.dirun blhan makanan dan bahan
pakaian jang mendjadi kebutuhan se.-harif. pnt$ Tttg-'hadapi ufifit krisii ekonorpi negeri2 kapitalis, jang/me-
nimpa Indonesia, jung urenjebabkan kemerosotan pIo-
ctukii, kematjetar, .t spO.t-import, kemerosotan.pengha-
silun negarq penutupan2 perusahaan su'asta nasional, se-

hingga melua"snja pengangguran, SOBSI telah pula me'

.rmr*ka, program tuntutan jang kongklit' 
.

,Sedjak diuriumkannja Tiiprogram Kabinet Kerdja
pada Lulan Djuli 1959, jurg memuat dalam pasal .per-
t"rru masalah memperbaiki sandang pangan bagi Rakjat,
hingga kini telah berlangsun& tl.aryPir tiga tahun. Dari
,elirXa itu pengalaman menundjuk[an, b_ahwa masalah

, sandang puirguii benar2 rnerupakan lnasalaJr ggkgk .'$a;
lam kef,id"pin kaum buruh dan Rakjat se-hariz. Sedjak

fradakannji tindakan moneter jang pertama pa-da tl'g-
git t 4 Agustus 1959, seluruh Rakjat merasakan kenaikan
iirtgu baiangz kebutuhan pokok se-hariZ 'dengan setjara
rneiirndjat<. flaat sadja haiga barang2 naik, 3kan tetapi 

.

barangdnja sendiri menghilang dari-qas.ara.n peb1s, -f,lt -'
oidapit, "sedangkap peijulrrrio melalui alata distribu:oi
jang'ditetapkan oleh Pemerintah belurn berdjalan dengan

bui[ aun iantjar, bahkan tidak sedikit me,mberi kesern'

patan kepada- kaum koruptor dan spekulan untuk me-

mainkan peranarurja untuk keuntungan kantongnl3 :qnr
ciiri dan atas kerugian dan penderitaan daripada Rakjat
Pekerdja. 
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Tthln pertama pelaksanaan Pola Pembangunan lNa-
sional semesta Berentjana Ketetapan ke-II dari'MPRS,
jrlg dalam prpgram djangka pendek mehgutamakan,
prl"_sandang-pan.qan g-un, suksesnja poia2 seLndjutnja,
sudah berachir, r.dungkan tahun lecra sudah u..tu"t-
sul$ selama hampir tfua bula.n. Apa jurg telah ditjapii
selama tahun ke-I dan permulaan-tahun-ke-Il ini?" Ke-
njalaan jang telah dialami oleh kaum bur,h dan Rak-
jat, Iebih? -pada permulaan tahun ini, ialah semakin s*-
litnja yreld.anatkan barang2 kebutuhan pokok, semakin
rnelondjaknja harga beras dan lainz bahan *ukur,or, ,.-' makin meroso,tnja nilai rupiah dan semakin -sulitnja eko-
nomi pada umumnja

. Sp,ekulasi dan. manipulasi meradjalela, pentjolcng2 dan
koruptor2 memainkan_peranannja jhng buiuk, lb.bJn p.,.,-
deritaan Rakjat rnendjadi bertambalib.ru.. '

P1du.t?lSSat l9 Desember l9)61, p.J.M. presiCen
memberi Tri Komando Rakjat, sebagai djawaban atas
kebandelan kaum kolonialis Belpnda iilum rnasalah pe-
ngembalian Irian Barat kewilajah kekuasaan R.publik
Indonesia. soBSI dengan 

__ 
seluruh anggotanja dtnga*

antugiag menjambut Tri Komando Rl[iat " dan aitif
ambil 

^bagian 
dalam melaksanakannja. Di-kantor2, dju-

watanZ, perusaha2n2, benakel2, perke6unan2, dan di-lainz
tempat kerdja, kaum buruh ber-dujun2 melaksanakan
ieruan Presiden sukarno untuk membentuk Bari-san su-
karela, membandjiri temp312 pendaftaran, serta menun-
tut segera diadakannja latihanz militer. Disamp,ing- me-
njatakan siap siaea ,ntuk mengikuti latihanz rnili6r di-"
perusahaanz, di-pabrikz dan di-lain2 tempat kerdja, kaum
buruh menun,tut pensitaarr seluruh modal Belanda jarg
ada di rndonesia termasuk rnodal Belanda di-perusihar
an2 tjamp,uran. Kaum buruh djuga siap siaea ber,djuang
untuk rnempertinggi produksi. Kium 6.,r.,h jakin," bahl

, wa dalam suasana Tri Komando Rakjat s.La.arg ini,
mempertilSgi p,roduksi, terutama pro"lulisi p:?ngan, mem-
punj.ar arti iang sangat penting. Sebab pe.hlringan ber-
sendjata melawan kolonialisme dan imfuerialis*E Belan- l

da dan sekutu?nja harus dilaksanakan berdasarkan per-
satuan nasional total ju.rg berporoskan Nasakom du.
bersamaan dengan itu mentjegah kemerosotan ekonomi
dan tingkat hiJup jang lebiir"mendalam.
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Untuk mentjapai tudjuan tersebut diatas SOBSI dan

Serikatburuh2 inggotanju clalam lapangan kerdja 
- 
jurg

langsung berhub,ungan dengan Produksi pPq3n, harus

rnemegang peranari terbesai, disampilg Serikatburuh2
ciilapa;gan kerdja pengangkutan dan distribusi, dengan

*e.rggottakan seinbbjan tuntutan-:,,Terus berdjuang un'
tuk nasi, demokrasi da4 revolusi".

KEBUTUHAN PANGAN RAKJAT INDONESIA
DAN KEADAAN PERSEDIAAN SERTA

DISTRIBUSINJA.

1. PRODUKSI BERAS

Angkaz rnengenai produksi beras tahun 1961 belum
dikeniukakan setjara resmi, akan tetap-i menui^ut_ perkira-
an daripada Pemerintah maka djumlah produksi beras
pada tihun 1961 sebesar 8,45 djuta-ton.- -Sed4ngkan
cijumlah import beras idrs direntjanakan leb'ih kulang
95p.000 torr dalam tahun 1961,.ternjata menurut kete- '

rangan resmi sudah melebihi 1 djuta ton. ^Menurut ren'
tjan-"a target, Indonesia dalam tahun L962 tidak- lagi
mengimport, bahkan akan terdapat surplus b-g-ras lebih
kuraig iSt.OOO ton. Tan622 jang dapat kita-lihat P-ada
bulanf achir tahun 1961 dan pada permulaan tahun
1962, menundjukkan bahwa target--prodrlks-i beras tahun
1962 sudah'semakin sukar untuk ditjapai. Menurut ren-
tjaua Depernas jurg ditetapkan oleh MPRS target pro-

"riuksi beias tahun lget berdjumlah 8.548.370 ton di'
tambah import 9+7.6+l {sn :-- 9.586.011 ton.'De1S1l
p,crkiraan hasil produksi dalam negeri. sedjumlah 8,4!
ii,rtu ton ditambah dengan import 1 djuta ton, semesti- "

nja sudah menundjukkan pendekatan antara persediaan .

dan kebutuhan. Akan tetapi dalam praktek jurg dialami
oleh Rakjat hrdonesia, maka persediaan beras tak 

1nun,-g-
kin sebesir 

^pu 
jarg telah diperkirakan glefr Peperintah.

Sedjak bulan NopJ*b.r 1961 sampai bulan Djanuari-
Pebruari 1962, Rakjat banjak jutg. terpaksa mengganti
makanan pokok beras dengan ubi, singkong, kentangr
cljagung, $aplek, sampai plda bedqgol pisang. Tetapi
aihlrz i-ni bit an makanan pengganti beras harganja tu'
rut melondjak dan tak terbeli lagi oleh Rakjat pekerdja.

0
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lah1ja-kelaparan sudah terdjadi dibeberapa tempat cli-
desa2. Harga beras sedjak tahun 1959 teius naili, jaitu
dari Rp. 7,- seliter simpai Rp. 40,-- per liter fad:r
tahun- 1961. Pada permulaan tahun 1962 harga beris di
Djakarta pernah mentjapai Rp. 100,- per. liter. Sampai

c seat ini harga dipasar bebas bergerak antarp Rp. 35,_-
sampai Rp. 75,.* per liter. PeSnbagian berai dikalarigan
pegawai dan burufi2 perusahaah ne.qara mengalami per-

' haikanZ, akan tetapi beras untuk Rakjat dikampung qn-
tuk kaum miskin kota san.g-at sulit didapat dan djika ada

kaum tani produsen beras terpaks4 harus menghabiskan
persediaan bibit untuk dimakan. Kegandjilari didesa2
srkarang ini adalah kenjataan bahwa sebagai produsen' padi banjak kaum tani terpaksa membeli 

-beris 
untulr

-dimakan dengan harga jrng tinggi sedangkan padinja
harus didjual dengan harga resmi ju.rg sansat rendah cli-
bandingkan dengan harga pasar bebas.

Rentjana target tersebut diajas ditetapkan de"nlan da-
sar penggunaan beras untuk setiap orangnja sedjumlah
25A gr. setiap hari. Ketetapan ini sadja belum d4pat
clipenuhi. Padahal menurut Dr. Purwosudarmo, pemint--
pin Lembaga Makanan Rakjat, seseorans jane trerat
badannja + 50 Kg., tiap hari harus mendapat makanan
jang bisa memperoleh 2400-2800 kalori. Bagi Rakjat In-
doriesia rataz setiap hari harus mendapatkan 2100 sarn-
pai 2400 kalori. Bagi mereka jang harus bekerdja berat
atau setengah berat dibutuhkan 2900-3000 kalori setial.r
hari. Untuk dapat memperoleh kalori sebanjak itti sel
orang setiap haii harus makan 1360 gr. makanan, jang'

, antara lain terdiri dari 630 gr. beras. jarg berarti 229,511
Kg. beras setahun. Sedang[an bagi ^sesJo.rns jang ile-' kerdja ringan diperlukan makanan jang antara lain ter-

. cliri dari 420 sr. beras sehari atau 153,30 Kg. setahun.
Dibanding dengan djumlah kalori jurg rataz diper-

gunakan Rakja'tz lain negeri, maka fndonesia merupa-
kan Rakjat jang paling sedikit menflapatkan kalori. 

-

Rakjat Kuba mendapatkan 2.918 kalori.
Rakjat Australia mendapatkan. 3.128 kalori.
Rakjat Indonesia rnendapatkan 1.850 kalori.
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Sebagai akibat daripada keadaan ini maka dibeberai:a
elaerafi"belum clapat'ditjegahnja penjakit hongeruCim.
IIal ini lebihz laei'mendiidi rnemburuk, dflka tar.gel Pr:o-
dr-rksi beras jr"d ditetapkan oleh MPRS tidak te'tjapai,

Irl.iatalah prociuksi beras tidak .tjukuP, tidak saclja.rne-

,.rr.it kebutuhan, bahkan tidak tjukup mqnulut- rentiaina

jung ditetapkan. untuk menindjau sebab2 kekurangan

pro:duksi beras, kita melqhat keadaan badanz jan$ aidtli;
[an oleh Pemerintah jang bersangkutan dengan produksi

beras.

Pndi Sentra.

a

Tahun 1961 telah memberikan buktiz bahr^,'a Pacli

Sr:ntra jang sekarang ini mendapa-t tugas untuk n-)enle-

tjahkan"seblgian be#r dari masalah selfsupporling beras,

tiaak berhasii melaksanakan target produksi dan, trtenu'

,*tu" djumlah im';rot beras menurrt rentjana jafie di'
tctapkart.

Didalam pelaksanaurrija terbukti bahwa:

l: Tidak semua kredit jang diberikan oleh Padi Sentra

djatuh langsung tepaaa petani penggarap, !i"Sg"
Jisat., pihi't binjat petani penggaraq. jung dirugi-
kan, diiain pihak Pemerintah djuga dirugikan oleh

karena luas ireal tidak sesuai dengan besa.rja kredit
jung dikeluarkan. )

?. bi"*Uf, kredit sangat kerjil, sehingga tidak -mentjrr-"kupi beaja jang dibutuhkan oleh petani untuk meng-

garap sawahnja
Z. ilutangnja p,upuk 1ambat dari ketentuan rvaktu jarr{
' dibutrrikun'tihinggu tidak dapat digunakan untuk

tanaman Pada musim itu.
4. Harga pupuk jang dikeluarkan oieh Padi Sentra. jang

aitailflfr'iagi 
" 
de[gan beaja 'penga,ngkutan, se hingga

mendjadi tinggi seka.li. Ditam'bah pt'13 kurang.nla
penerangan mengenal penggunaan P.unuf jang dike-

i,,arkan 
"rt.n Padi Sentia mengakibatkan kurang adeL-

nja keinginan dari kaum tani untuk mernbeli dan

ttienggunakan PuPuk itu.
5. Xr.iiI jurg dibeiitan dalanr bentuk alat; -misalnja

tjangkuf k#ang tjotjok dengan jang diperlukan oleh

I
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kaum tani ditempat itu, -sedangkan harganjapun
tinggi.

6. Kredit jang berupa bibit djenis padi unggul belurn
,tjukup memenuhi kebutuhan dari kaum tani. Diba-
njak tempat Padi Sentra membeli bribit dari kaum
tani jurg kemudian didjual kembaii kepada kaurn
tani dengan harga jrrg l.bf mahal.

7.' Kredit jurg berupa obat untuk rnemberantas hama
belurn banjak diberikan, seperti untuk menghadapi
hama walang-sangit dan tikus, dimana kaurn taili
belum rnendapat bantuan j"r,q diperlukan.

B. Mengenai masalah pengairan, Padi Sentra belurn
memberikan perhatiannja, padahal pengairan meru-
pakan faktor jung penting-dalarn menaikkan produksi
beras.

9. Pegawai2 dari Padi Sentra ternjata tercliri dari oranq-Z
gg.n{una, jryg tidak pada tempatnja jang besar gi.
djinja tetapi tidak besar prestasinja.

Dengan Padi Sentra ternjata'Pemerintah belum ber-
hasil untuk menaikkan produksi beras. Biaja jurg dike-
ir:arkan besar djumlahnja, sedangkan p.rrg[r.ruu""1u 1i-
dak effektif, banjak ju"S digunlka., ',rndik 

membLajai
organisasi Padi sentra itu sendiri dan kurans untuk ke-
pentingan tani penggarap sarvah

I{omarudo Operasi Gerakan Makmur.

. Disamping Fadi Sentra, jurrg mendjadi perhatian *o- ,
sjarakat adalah adanja KOGM di-daerahz. Menurut
peraturannja, KC)GM harus memimpin dan mengkoorl
dinasi pekerdjaana jang ada hubungannja dengan "usahh

menaikkan produksi beras dan bahan makanan lainnja.
$'1,q, tetapi hingga kini j*S dapat dilihat di-daerairz
jalah adanja kerdjabakti jang dioiganisasi oleh KOGh,I
tanp3 kompensasi, dan dengan sasaran,pro,jekz jur,q tictak
ada hubunqannja dengan sawah ataii ladang. 'Dalam,

pekerdjaanz jang dilakukan oleh KOGM, ridak diikut-
sertakan. organisasi2 Rakjat dalam_ merentjanakan dan
memimpinnja, sehingga banjak soal2 jang hinja merupa-
kan perintah sadja, sehingga tidak mentiaphi makiud
jurg sebermula, jaitu memberi pimpinan dilam menaik-
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Penggilingan padi.

Menurut anskaz dari Depernas cijumlah penggilingan
padi ada 748 buah dengan kapasi'tet 4.004,8 ton sehari
d,alam 7 djam kerdja.

Padi jang digiling pada 1961 berdjumlah 250 ton se-

hari, sedangkan kebutuhan beras sehari berdjurrilatr
?.600 ton, sehingga penggilingan hanja memenuhi :t:
iO% dari kebutuhan.

Pengeilingan ,padi tid^ak da.pat digunakan setjara
1A0%, disebabkan oleh karena penggilingan2 tidak men*
dapat djatah padi jang tjukup daii- Pemerintah.

Akibatnja, disamping kurangnja produksi beras jang
dikuasai oleh Pemeiintah, djuga menimbulkan pengang-
gur dan setengah penganggur, jang tidak sedikit djum-
lahnja. ,

Pembelion padi.

. Berdasarkan anska2' hasil pembeiia-n padi jang cli-

umumkan oleh JUBM sedjak tahun 1952 sampai pada
ar;gka2 jang diumumkan oleh Pemerintah achir2 ini me-
r,rrdirkku.,, bahrva kesukaran2 itu disebabkan karena
pembelian padi jang didjalankan o'leh Pernerintah tidak
pernah mentjapai djatah jurg ditetapkan, meskip*n'.qJ3:
iah itu belum iebesir djatah pembelian padi tahun i952
ini (3,5 djuta tonu padi). Bahkan ada kalanja_.hanja
ditjapai kuiang' dari SAc/o daripada djatah jang ditetap-
kan.

Kegagalan terus-menerus jang dialami oleh Pemerin-
tah ddlm melakukan pembelian padi adaiah karena
kelemahan2 jrr8' menjeblbkan kegagalan -itu tidak di-
perbaiki. Kelemahan2 itu antara lain terletak pada masa-

11

kan produksi beras. Dibeberapa tenrpat terdjadi bahwa
padi'jang sudah tumbuh tinfgi haius dibabat karena
bukan nibit unggul. Adanja banjak badan dan tidak di-
ituks,ertakannja- organisasi2 tani, mengakibatkan tidak
efektifnja usaha2 Pen-rerintah dalam mempertinggi_Pro-
ch-rksi biras. KOGh{ didaiam prakteknja banjak melaku-
kan tjaraz jang tidak demokratis, jang tidak berdasarkan
Amanat Penderitaa,n Rakjat.
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Iahz penetapan djatah, sasaran pernbelian, harga pem-
belian dan organisasi pembelian jurg memberi kesem-
patan juog luas untuk melakukan korupsi.

Untuk mengatasi kesukaran2 ini, SOBSI rnendukung
sepcnuhnja surat DPP BTI kepdda wakil Mcnteri Per-
tama Distribusi Dr. J. teimena tertanggal 7 Februari
i 962 tentang pendapit dan usul2 DPP BTI mengenal
pembeiia" plai Pemerintah dalim hubungannja d#gan
pelaksanaan,,fnstruksi Presiden/Panelima Tertinggi No.
11/1961, tertanegal 13 Desember 1961 tentang ,,Gerakan
Gotong-Rojong Pengump,ulan Padi".

Untuk mendjamin hasil2 jang diharapkan henCakn.ia
SEBBETSI djuga diikutsertakan- dalam Panitiaz Pertini-
bangan dan Pengawas Pembelian Padi Pemerintah se-

hagairnana diusulkan oleh DPP BTI kepada Pemerin-
tah.

Mosalah pengairan.

Dalam rangka menaikkan prbduksi beras, rentjan;r
pembukaan ka,nalisasi di Sumalera Selatan dan Ka{i-
mantan Selatan tidak berdjalan lantjar, oleh karena ku-
rangnja alat pengeruk, baik besar maupun ketjil.

Pengalaman hingga kini menundjukkan, bahrva ben-
tjana bandjir jang tiap tahun melanda dibanjak tempat,' t€rmasuk sawah2 dan ladang2 belum dapat teratari.

Pengerukan terhadap rhuara2 dari kaliz. jurg besar

tidak tjukup dilakukan. Djuga terhadap kali2 itu sendiri .
tidak diadakan pengerukan, sehingga- makin lama men:
djadi makin dangkal, penghidjauan kembali hutanz gurl'
dul tidak dilakuka.n, ""ehingga menimbulkan bandjir=pada
rnusim hudjan.

Tanggul2 jurrg sudah tua atau sudah ada tanda2 lentah
atau ruiat< tiaa[ segera diperbaiki diwaktu tidak ffisin:
hudian, sehingga sering didengar adin.ia tanggulz jang
hotr.ol. Disampins itu. semua pembuatan wadukZ dan

bangunanZ pengairan lainnia sesuai dengan ketetapan
MPRS belum banjak dilakukan. Akibatnja jalah bandjir
diwaktu hudjan dan tidak ada persediaan air sewaktu
musim kemarau.

I
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{-lndang| landreform dan bagi hasil.
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Djumlah tanah jang dapat ditanami padi pada waktu
ini berdjumlah k.l. S;5 dJuta Hu, jang sebagian bqa.r
tidak aimititci otreh kaum- tani penggarap, tetapi oich
tuantanah2.

Undangz Landrelorm dan Bagi Hasil jang oleh P.J,y.
Presiden 

"dalam Djarek' dinjatakan sebagai , 
satu bagian

mutlak dari Revolusi Indonesia, belum dilaksanakan se'

tjara sungguh2
Undangz Bagi Hasil jang dimaksudlian untuk menanr-

L',ah dan memberi djaminan pada penghasilari tani Peng-
garap, harus ditraksanakan setjara kon-sekwen, sehipgga
[rrrm' tut i penggarap bertambah semangatnja- untuk
meningkatkari produkii beras dan perbaikan tingkat hi-
clupnja.

Ilibeberapa daerah ternjata, bahwa pelaksan1?n yU
Bagi Hasil'dilakukan kuring tepat, !"l3ng diberikan
p".re."ogan2 jang luas sehingga nlenimbulkan ketegang-
nin2 dikalangan kaum tani.

'Pelaksanain Llndanga Lan-qlreform belum dapat di-
rasakan manfaatnja bagi tani penggal'ap, oleh karena
L'relum berdjalan slbagui*ana dimaksudkan jaitu mem=

lreri tanah pada tani penggarap. . Mal;than sebaliknja.,
tidak sedikit'terdjadi ba-hwi tanuh jung secljak ber-tahun2
cligarap oleh kaum tani, pada achir2 ini aitja|ut kembali,
rtiiraktor tanaman jang iudah tumbuh tinggi, ju$ !9I'
ctjumlah ber-puluhz, he[tar jung ditana.mi tebu,. palawidjir

- i:Lahzan dll.^ findakan sematjam ini semestinja harris

ciilarang oleh Pemerirltah' =\

itasalah imPort bera.r.

Dari tahun ketahun oleh Pemerintah diadakan import
beras dari luar negeri, dan tidak selalu dari sesuat-u negeri

tertentu. Djumlalinja import beras naik dari tahun ke-

tahun. Dalam tahun 1959, dan 1960 djumlah import
beras 800.000 ton.

Pada tahun 1961 djumlah import direntjanakan 950.
000 ton, tetapi ternjita terpakia dinaikkan mendjadi
Icbih dari 1 djuta ton, oleh'karena pembelian padi da'
I;rm negeri seierti ju,ig srrdah? hanja msntjapai rataz

l3
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clibawah 507r,.Tindakan *ergi*port beras adaiah ti,-
' dakan jelg- tertjepat pada wa[tu sekarang untuk dapat
rne.menuhi kebutuhan'sekarang jang mendesak.

. IJntyk -mengimport beras ini Pemerintah mengeluar-
kan subsidi setiap tahunnja k.l. sebesar 3 miljard iupiah.
Ini berarti bahwa kepada produsen beras dlluar nbgeri
Pemerintah memberi subsidi dengan mendjual rugi blras
import. Tetapi kaum tani dalartr negeri diharuskin men-
djual padinja dengan harga ju.,g sang-4t rendah diban-
dingkan denean hirga pasar bebas, t#pa subsidi.

OIeh J<arena import beras tersebut dilakukan di-negeri2
kapitalis, maka banjak sekali disunakan devisen negara.
searrdainja diadakan import beras dari negara2 sos'ialis.,
maka dapat diadakan perdjandjian dagang -iurrg tidak
mesti selalu dengan menghabiskan persediian vaiuta
asing j1S terbatas itu, teiapi bisa berdasarkan perda-
gangan barter antar negara dengan periuasan pasar bagi
barung? eksport kita jang kuat*dan lemah. fetapi hri-
PuI.qT $1Sane dengan kubu sosialis nrasih kurang sc-
kali diadakan. Tidak adanja komisiz gelap ja.ne menrl-
untungkan orang seora-ng, maka'pelakslnai" "puiaugang-

an^denga.n kubu so{alis berdjalin tidak begitu laitJa-r.

_ -Soal lain jang mengharnbat keiantjaran import udu-
Io! pengangkutan dengan kapalz internasional, dalam
hal mana Indone'sia sepenuhnja tergantuns pudo pen.g-
angkutan milik perusahaan2 pengangkutan-rnodai besar
asing. Dengan ini pula didalam perdjalanan penganq.-
kutan beras dari luar nqgeri ke Indonesia adilah" surit
untuk dikontrol oleh Pemerintah. ,

Masalah distribusi beras. -\

Dstribusi beras jang sekarang dilakukan oleh P.rr,'.-
rintah adalah distribusi dari beras di-import ditambah
dengan hasil pembelian padi jang direutjanakan dalanr
t4hun 1961 sedjumlah 950.000 ton import ditambalr
ctengan 550.000 ton produksi dalarq negeri.

- Tetapi dalarn pelaksanaannja ternjata pembelian padi/
beras hanja berhasil rata? 501:t. Distribusi jang diiak6l
kan atas persediaan dari import ditambah pembe-iian padi
sedjumlah 10% tersebut, ditudjukan untuk distribusi
bagi Pegawai Negeri, Angkatan Perang, Polisi, buruh2
perusahaan Negara, industri, instansi2, untuk persediaan

L4
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dan injeksi., Distribusi jrrg dilakukan trntuk golongal2
tersebut diatas dengan segala kesulitan dan kekurangan2-
nja sudah dapat berdjalan dengan lantjar, apalagi djika
diadakan pengawasan jang intensif melalui dewan peng-
awasan distribusi dipusat, daerah dan tempat penjalur-
an langsung pada konsumen.

Djuga peniing sekali peranan jang dipegang oleh bi-
dang pengangkuian, jan[ sering menghambat penjalurau
serti menambah ongkosZ pengangkutan jairg semakin
tinggi. Jurg mendapat persoalan besar adalah penjalur-
an beras kepada massa Rakjat lainnja.

Penjaluran beras jurg meliputi produksi beras sedjum-
lah B a I djuta ton menurut perkiraan dikurangi 5 a

fi% jung dibeli ,ur, 6ipras,ai oleh Pemerintah belurn
dapat hiu[rr. dan dikontrol oleh jang berwadjib. Produksi
dalam negeri jurg merupakan persediaan jang terbesar
helum clapat dikontrol dengan teliti. Apakah betul pro'
ciuksi jang diperkirakan oleh Pemerintah itu benarZ telah
clihasilkan api tidak. Djika benar2 telah dihasilkan, maka
kekurangan beras pada.t'ahun jang terachir ini tidak se-

rnestinja terdjadi. Diika hasil puqi Plda tahun 1961
benarZ menurut apa jang diperkirakan Pemerintah jaitu.
sedjumlah 8,45 djuta ton, maka tidak bisa lain tentunja
ada pentyolengz kaliber besar jang telah mengadakan
sabotase ekonorni dibidang beras. I)an adalah kewadjib-
an semua alatz negara untuk mengadakan penjelidikan
dan tindakanZ jurg drastis untuk mentjegah sabotase

sematjam itu.
Kewadjiban kaum buruh adalah membantu mengada-

- kan penjelidikan tentang penimbunan beras-setjara ber'-
gudahgz jang dilakukan oleh kaurfr-sabot ini. Untuk
&ap,at meiaklkan kewadjiban ini sjaratnja jalah diben-
tu[nja Dewan Produksi, 

- 
dimana ikutserta duduk wakil2

Serikatburuh dan organisasi2 tani.
Soalz tersebut diatas menundjukkan betapa objektif-

nja program tuntutan SOBSI jang ditetapkan oleh Kon-'
gies-Nasional ke-III, jaitu j*rg meliputi tuntutan2 ten'
iang perbaikan produksi beras, jaitu iang meliputi soal:

-- supaja mempertinggi produksi-beras dengan djaian
infen-sivering (perbaikan pengolahan) dan extensive-
ring (perluasan. areal pertanian), serta memenuhi
tun-tutan2 kaum tani jang mendesak.
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- p-ryja Pemerintah melaksanakan pembangunan pro-
jekz pengairan dan waduk2, mentjegah bahaja ban-
djir. dengan dj,alan memperbaiki tanggulZ clan" meng-
adakan pengerukan sungai,

-* llpalah penertiban pembelian padi sehingga meng-
hilangkan perantaraZ jung merugikarr_ tani.

__ penrberian kredit dan bantuan pada kaum tani serta
memperbaiki penghasilannjf dengan pelak-sanhan
Llnda.ngz Bagi Hasil setjara konsekr,rlen.

2. PRODUKSI GULA PASIR.

Disamping beras, gula menempati kedudukan janq
penting.-dulqry daftar makanan ju"S pokok.
. Apabila {alam tahun 1g5g pioaukii gula telah men-

tjapai djumlah sebesar -f 840 ribu toi, maka dalarn
tahun 1960 tertjatat kemunduran produkii sampai men-
djadi 672 ribu ton, sedangkan kbnsumsi untuk tah,n
itu telah ditentukan sebanJak 700 ribu ton, sehingga
mengalami kekurangan sedjumtah 28.000 ton.' prodrifsi
clalam tahun 1961 berdjumlah 635.000 ton, sedangkan
unt}k kqnsumsi tahun itu direntjanakan 735.000 toir.'

oleh Pemerintah telah diambil tindakan un,tuk n1e-
ngurangi alokasi daerah dengan 2S%. Keadaan ini me-

- nimbulkan kesulitan mengenai gula, tidak sadja gula
'sulit.didapat dipasaran beLas, telapi djuga harga pasar
me:ingkat sampai Rp. +0,- per'Kg.;rji.

Dalam tahun 196? direntjanakan prohuksi sedjumlah
700.000 ton.

Dalam rentjana Depernas ju.,g telah disahkan olch .
X,{P\S dengan ryengarybil dasar iih-r.u, 30 gram gula
sehari seorang, ditetapkan bahwa kebutuhan- konsrimsi
dalam negeri seluruhnJa dalam tahun 1g5B ada g50.000
t*t:, sedangkan kebutuhan untuk tahun2 berikutnja di-
ldlk*.dengan 1,7_% sesuai dengan perkembangan pen-
dqduk tiap tahun. Ini berarti kebutuhan konsum"si dilam
negeri tahun'1961 dibulatkan ada satu djuta ton. Dalatr
r91!jana itu selandjutnja dinjatakan, bahwa untuk men-
tjukrlpi kcbutuhan dengan persediaan jang dapat men-
tjegah adanja spekulasl dipasar bebas," *Ik* iru*r di.
ljap3i tambahal .f_rgduksi 

- 
sedjumlah 30%. Disamping

itu harus ada kelebihan produksi gula perkebtrnan *el
djumlah * 300,000 ton untuk k6mun!.kinan eksport.

16
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i\tas dasar itu, maka produksi tahun 1961 direntjanakan
mentjapai sedjumlah 1,6 djuta ton. Dengan mengambil
dasar produksi tahun 1958, kenaikan produksi gula un-
tuk memenuhi djatah tersebut diharapkan 70/o ditjapai
oleh kendikan produksi gula perkebunan dan 30/o oleh
kenaikan produksi gula rakjat. .i

Rentjana ini ternjata tidak dapat tertjapai. Hasil pro'
duksi gula pada tahun'1961 merosot lebih rendah dari
produlisi tahun. 1960, sehinega kesulitan mengenai gula
secljak tahun 1961 mendjadi lebih serious lagi.

Kesulitanz ini tertjermin dalam kenaikanZ harga gula
dipasar bebas setjara luar biasa jang lanssuns merup;I-

,kan tekanan berat bagi Rakjat pekerdja jang mimerosot-
kan nilai penghasilan kaum buruh dan kaum tani.

Memetjahka.n problim produksi gula adalah meren-
tjanakan kenaikan produksi gula dalam djangka pendek
dan djangka pandjurrg. Dengan tenasa dan perlengkap-
an produksi jang ada sekarang tidak dapat ditjapai tine-
kat produksi seperti sebglum peranc- dunia kedua, jaitu
lcbih dari 1 djuta ton dalam djangka waktu jang pendek.
'fbtapi jotrg ursen sekarang adalah bagaimana dapat
rnengedjar ketingealan produksi dalam tahun 1962 datr
berikutnja. Untrik itu' per-tama2 harus mempertinggi pro-
cluktivitet kaum buruh dan kaum tani mernperluas areal
tanaman tebu dan rnemperbaiki sjarat2 cultuur, technir.
Ini semua hanja mungkin ditjapai dengan memperbaiki
upah kaum buruh serta pegawai staf dan sewatanah baei
kaum tani guna membangkitkan antusiasme bekerdjir,
be6as dari paksaan2 atau intimiciasi dan melalui peng-- ;twasan jang demokratis atas marl4gement.

, Pada pokoknja motif produksi sula harus seperti ber-'
ftut:
a) Ongkos produksi jang se-rendah2nja dengan rnenaik-

kan prqduksi, mendjamin efficienc,v kerdja dan men-
tjegah pemborosan.

b) Memperbaiki dngkat hidup tenaga2 produksi kaum
buruh dan tani.

Apabila dua sesi ini dalam sektor produksi dapat di':
perbaiki, akan tertjapailah pula peningkatan reridemen
tanaman per H.A. jurg harus diusahakan dengan pim-
pinan perusahaan jang dernokratis dan perbaikan sjaratx
qultuu*echnis jang normal diperlukan.

17
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.,'- . sekarang masih terdapat apa jang' dinamakan ,,Poii-.' tik gula" jurg lama darr jang- daiam- praktek merugikan
kaum buruh dan tani. Politik gula jurg lama adalah
produksi sula untuk eksport sekalipun - dengan harg:r
Iebih renclah daripada harga produksi, asal mendapat-
kan devisen. Dengan politik lama ini, penghasilan kaum
buruh dan tani ditekan se-rendah?rju, dan kerugian dari
eksport gula dibebankan kepada'konsunren dalam negeri
ilengan memasukkan kerugian itu daiar4 kalkulasi harga
bagi pasar dalam negeri.

,Pada waktu sekarang haluan jang lama ini harus su-
dah' ditingealkan dan dieanti dengin jurg baru, jaitu :'

,,Menaikkan produksi gula untr-rk memp,ertinggi taraf
konsumsi Rakjat didalam llegeri dan hanja mengeksport
kelebihan produksi gula setelah rnemenuhi kebutuhan
rtralam negeri".

'': 
,,1

i

M anagement.

trzlanagement harus dipetjahk"a,p dengan djalan demo-
kratisering sesuai dengan Amanat Pembangunan Presi-
den jut g-telah ditetapkan oleh MPRS. Pembentukin
Dewan2 Perusahaan pada tingkat pusat, daerah dan di-
pabrikz harus seEera direalisasi derigan imbangan wakilz
orga.nisasi buruh dan tani jo.g tjukup dibandingkan de-
nqan wakil2 pimpinan perusaha?fl. 

,

Untuk nlanagement jang baik harus dipenuhi sjarat2
anggota pimpinan perusairaan dipusat dan 'di-daerah2

, atau, di-pabrik2. Se,mua pendjabalz jang reaksioner, jang
tidak bisa mempraktekkan nlanagement jang demokra.tis,'
jrrg tetap mempertahankan birokrali, harus ,segera di-
retul dan diganti dengan orang2 jurg patriotik, tjakap,
ciemokratis, mendjamin organisasi buruh untuk meng-
adakan rypatz aqqgo,ta suna memetjahkan problim pro-
duksi dan memberantas pemborosan.

Musj,awarah gula di Tryipajung. ( . i

' Sebagai salah satu hasil perdjuangan jang terus-mene-
rus dari massa kaurn buruh untuk memperbaiki produksi
gula dan tingkat hidup kaum buruh adalah diadakannja
Musjawarah Gula pada bulan De'sember 1961 di Tjipa-
j,rng (Bogor).
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Musjawarah tersebut ffiempslsoaikan tiga dokumen
penting jaitu: 1. L,[asalah teknik dan pr,:Cuksi, 2. Masa-
lah Sosial-ekonomi, dan 3. Masalah pernbeajaan.

Komposisi pengundjung Musjawarah serta kompcsisi
panitia persiapan jurg saling menguntungkan, sehingga
dapat mentjapai hasil2 jang baik pula. Bahan2 jang kom-
plit seperti jang terdapat dalam masalah .teknik (pto-
duksi) dan Sosek sangat memudahkan perdmrtun2 jang
mensuntungkan kaum buruh dan tani.

Dalam masalah pembeajaan wakilz buruh dan tani
menghadapi kesulitanZ oleh karena kurangnja bahanZ
jang kongkrit jang diberikan oieh piha,k penguasa.

Sekalipun tidak sepenuhnja tuntutan kita mengenai
kostpry,s dan sewatanah masuk, fetapi telah banjak men-
tjegah usaha kaum reaksioner dipihak pentusaha ju.g
mau menaikkan kostprvs jurg memberatkan pada kon-
sumen, dengan menjembunjikan mismanagement me-
reka.

Konsepsi kostprvs merekd mula2 adalah Rp. 1.200,-
per kwintai, jorg kemudian diturunkan mendjadi Rp.
960,-, tertekan lagi mendjadi Rp. 797,1 1. I)alam mu-
s3'awarah kostprvs ini dapat diturunkan sampai Rp.
747,11 diluar tjukai dan resico-marge dengan mengalah-
kan semua oreumentasi dari kaum kap,italis birokrat di
PPN Baru. Sewatanah dapat dinaikkan rataz dengan
33 %% atau rataz mendjadi Rp. 10.000,- per H.A.

Upah naik rataz 40%. Dengan kenaikan ini achirnja
toch sampai pada kostprys jang lebih rendah daripada
konsepsi PPN.

Peranan reaksioner jang dipeganr oleh kaum kapitalis
birokrat mendjadi semakin terang-dalam konsepsi eko-
6ominja dan latar belakang politiknja, dimana ada di-
antaranja jurg menjatakan dengan terus terans akan
meiikwidasi Serikatburuh2 dan rnelemparkan sebab ke-
munduran produksi pada kaum buruh.

Persatuan organisasi2 massa revolusioner dengan go-
longan demokratis*mendjadi semakin kokoh dalam n1ei1g-
hadapi politik reaksioner dari kaum kapitalis birokrat.

Hasil2 Musjawarah gula jurg mengandung banjak
segiZ positif ini, belum dilaksanakan. Bahkan sedjak bu-
ian Pebruari 1962, harga resmi gula dinaikkan mendjadi
Rp. 12,5A per kiiogram, sedangkan upah dan djantinan
sosial bagi kaum buruh belum banjak dilaksanakan. :

ii)



Memperdjuangkan terlaksananja hasii2 Musjawarah
Gula berarti melaksanakan program tuntutan SOBSI
mengenai produksi gula.

3. PRODUKSI MINJi\K GORENG.

Menurut ketetapan MPRS dalam tahun 1961 diperhr-
kan produksi kopra sedjumlah 1" djuta ton untuk meme-
nuhi kebutuhan Rakjat akan minjak goreng. Eksport
kopra, jang merupakan penghasilan devisen jang hesar,
rataz tiap tahunnja dilakukan sebesar 500.000 ton kopra.
Untuk dapat memenuhi kebutuhan itu semua, diperlu-
kan produksi kopra sebanjak i,5 djuta ton dalam tahun
1961 .

Ju.rg dapat dilihat dan dirasakan dalam kenjataan
jalah, bahwa sedjak permulaan tahun 1961, kesulitarr
akan minjak goreng semakin mernuntjak, sedangkan hai:-
ganja semakin melondjak tinggi. Pada permulaan tahun

. 1962, di Djakarta harga minjak goreng mentjapai R1:.
100,- per botol bier.

Pada umumnja perusahaanz minjak goreng kelapa

. pada waktu sekarang ini bekerdja djauh dibawah kap-a-'iitet, 
oleh karena djatah kopra jang diterimanja sanset

hurang sekali.

Juog penting jalah bagaimana Pemerintah mensattrr
pcm,bclian kopra jang tidak merug-ikan kaum tani kr:pra.
dan nrelantjarkan pengangkutannja.

4. PRODUKSI MINJAK TANAH. o

Menurut keterangan Pemerintah-produksi minjak ta-
nah jang dihasilkan oleh Shell, Permindo, Stanvac dan
ealtex Eerdjumlah: - L

Tahun 1959 1 .628 djuta liter
Tahun 1960 1.665 djuta liter
Tahun 1961 1.584 djrta liter

Sedangkan pendjualan dalam negeri adalah sbb.:

Tahun 1959 1.320 djuta liter
Tahun 1960 1.403 djuta liter
Tahun 19fi1 t.+7* djrrta liter

:
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Dari angka2 tersebut diatas, njatalah bahwa irrctluksi
tidak kurane dibanding dengan penggunaannja. sehingea
semestinja tidak perlu rnengalami kematjetan2 dalant dis-
tribusi. Djelaslah, bahu,a kematjetanz distribusi clisebab-
kan oleh karena masih kuasanja modal monopoli asir:g
clibidang minjak.

Oleh karena itu ma-ka semestinja Pemerintah jang
rnernpunjai perusahaan2 minjak bumi seperti Pernrina,
PTMRI, Permigan dan Pertamin dapat mengembang-
kiln perusahaan2 tersebut sebagai perusahaan nesara ber-
dasarkan lJndang2 No. 19/Prp/1960. h{odal Belanda
jang masih ada di-perusahaanz tjampuran supaja segera
disita dan digunakan sebagai milik Negara untuk mem-
perkuat perusahaan2 minjak bumi jang telah ada.-'Per-
usahaan2 Stanvac dan Caltex semestinja laml.rat-laun
dapat dioper oleh Pemerintah sesuai dengan pasal 3:3

Undans2 Dasar Republik Indonesia, dan tidak dilakukan
persetudjuan kontraktor dengan modal besar asinq, jang
pada hake,katnja mengikat Indonesia lebih lama la.gi di-
bidang ekono'mi, sebagai'mana dilakukan oleh Penrerin:
tair.

Lintuk mentjapai peredaran minjak tanah, tidak' tiisa
Iain, Pemerintah harus menguasai dan melaksana-kan sen-
diri distribusi minjak tanah dan tidak rnengganturiqkan
diri pada kekuasaan modal asing.

5. PRODUKSI GARAh{ DAN IKAI\I ASIhi.

Pada tahun 1960 tertjatat djumlah produii*i qaranr
sbb.: =\

It

Persediaa,n garam 163 ribu ton
Produksi garam 312 ribu ton

Djumlah +75 ribu ton '

Djunrlah .kebuttlhan konsurnsi sebdsar 308 ribu ton.
I)engan demikian terdapat sisa pada tahun 1960 sebr.-
njak +- 167 ribu ton.

. Djadi produksi garam tjukup banjak, hanla harga
garam dianggap tidak mentjukupi kebutuhan perirsaha-
an garam untuk membajari beaja exploitasinja. sehingea
teiah dinaikkan dengan 200%
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n.'.' Sebenarnja jang harus diteliti adalah rnauaserircrrtirja.

Penseluaran2 j^rg tidak perh-r, jurg merupal:an p('nr-
borosan, pengeluaran2 jang tidak produktif, sepcrti freir-
bikinan gedung jang mewahZ untuk kantor dan peg.,rrvai,
harus dibatasi.

trIengenai kebutuhan ikan asin, sebasian be..ar srrCah
clari produksi dalarn negeri. Dalam tahun 196i) rnasih
(ii-import sedjumlah 25 ribu tor\, sedangkan dalanr ta-
hun 1961 irnport itu dikurangi sampai nendjaiii 20 ribu
ton.

Pada waktu sekarang ini kebutuhan akan prcteir che-
wani sebasian besar akan dipenuhi dari prociuk..i ikan
dan daginu peternakan lainnja. OIeh karena itu i,nport
ikan asin seharr-rsnja dihentikan sadja, sehinssa lel'jser-t
jurg cliperuntukkan irnport ikan asin dapat dlqunakan
untuk keperluan larnnja jang lebih urgeirt, sepelti ,rszrh;t

clibidang perikanan laut.

6. \,TASAI,AI{ DISTRIBUSI.

Program tuntutan tentang distribusi ju.o.q diputuskan
oleh Kongres, Nasional ke-III SOBSI. bapjak sudah jang
tertiakup"dalam ketetafan ke-II UPnS," jurg berb"unji
sbb.:
1. Pemerintah rnenjelenggarakan tata-distribusi barangz

keperiuan hidup 
-se-hiriz 

agar dapat sampai ditangah
Rakjat dengan tjepat, tjukup, merata, murah dan
baik.

2. Pemerintah mengatur dan n-renjalurkan ,listribusi
bahan2 penting bagi penghidupan Rakjat banjak de- '
ngan menqutatnakan ikutsertania koperasi2, RK2,
R.Tz serta sedjenisnja dan swasta nasional sebagai
Ieveransir

K'etetapan tersebut diatas merupakan masalah jo.g
urgen jang harus mendapat prioritet dalam pelaksanaan-
nja. i

Dalam tahun 196i oleh Pemerintah dilieluarkan pel-
aturan jang mensatur penjaluran melalui Daswati i
jurg dimaksudkan untuk menguransi grosir2, tetapi da-
lam-pelaksanaannja malahan memperpandjang djarak.
oleh: karena grosirZ tetap melakukan peranannja melalui
daerah.
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Pada bulan April 1961, dikeluarkan FP No. 140 ian.q
mengatur p_enjaluran 9 bahan2 pokok melalui kopeiasii
konsumsi. Bahan2 pokok meliputi beras, guia, rrrinjak
tanah, minjak soreng, sabun, garam, ikan asin, te.kstii
dan batik.

Pada tahun 196i, oleh Pemerintah atas desakan pafit
plgaw.ai dan pekerdja pemerintah serta RKS Pegiwai
l{egeri telah dibentuk Bbdan I)istribusi Beras untuk pe-

.qly4 dengan nama DISPRi (Distribusi Pegawai Reptr-
blik fndonesia), dimana duduk wakil DN SOBSI" Diiprijni dibentuk dipusat maupun daerah2.

. Usaha jang d]11kukan Dispri adalah untuk melantjar- . '

kan dan menertibkal pendistribusian hahan2 pokok hagi
pegawai dan pekerdja Pemerintah.

. -Hasii 
jang telah ,diperoleh pegarvai dan pekerdja ada-

lah. ketetapan distribusi beras B Kg. per djiwa bagi pega-
r.rai dan keluarea, serta untuk sebagian-pekerdja i.iit,
didapat 5 Kg. per djiwa.

Sebaliknja pegawai2, r,erutama ju.,g bekerdja diper-
usahaa.n Negara- seperri" Pelni, JU{M; dll., pimba[ian
bems jung semula tinggi mendiidi dirugikan'kareninja.

Di Djakarta pada tahun 1962 ini rlikeluarkan peratur-
an oleh Gubernur Kepala f)aerah Istimewa Djakarta
Raja' jang pada pokokhja dimaksud untuk meneitibka,
distribusi melalui karnpung, RKe dan RTz, terutame
mengenai beras. untuk ini akan digunakan sistim kartu.'

Rentjana2 serta ketetapan2 tsrsehut diatas djika rlilak- 
'

sana-kan- dengan konsekwen akan dapat membantu kelan-
*tjaran distribusi. Dan hal ini hanja dapat berhasil cle-
ngan b4,k, djika diadakan kontrol jar g demokratis de-
nsan djalan membeprtuk Dervan2 Pengalvas Distribusi di
Pirs,at sampai dibatah, dimana ikuiserta *.okiit;*;i
Rakjat.

4purut distribusi jurg sekarans harus dftederhanakan. 
'

Dalam Pemerintah menjelenggarakan tata-di"qtribu:;i
barang2_ keperluan "hidup se-hariZ-sebagaimana ditetap-
kan oleh MPRS, supaja Perusahaan Perdaganean N;-
,qala Pusat membentuk tjabangznja ditiapz, [rovinsi,jurg merupakan Badan Distribusf Ne,gara. Apara^t Peme-
rintah diprnvinsi ini tjukup rnelakukan perrgawasan sa-
dja, membantu memetjahkan masalah pengangkutan dan
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Ditiapz Kabupaten atau tiapz ,,rajon" supajaodiben'
tuk badan2 distribusi Pemerintah Daerah, jang bertugas
menerima) mensumpulkan dan/atau menjalurkan ba-
rangZ kebutuhan--pokok kepada konsumen lewat RKe,
RT, dan wamnqz pengetjer koperasi. Untuk mentjegah
adanja korupsi2 

-jang 
besir, supaja alokasi tiap kali di-

trrnumkan sehingga diketahui oleb setiap orang.
Pada waktu reiia.u.,g ini aparht distribusi masih belum

sempurna, manipulasi,- korupsi 4u" -P"IJjolengan2 
mera-

djalela, kontrol praktis tidak .ada. Dalam aparat distri-
blsi bcrtjokol p,rlu kurrm kapitaiis birokrat, jai.ty 

-orang2jorg mensalah- gunakan. kekuasaannja, jang' tidak matl
ctiklntrol, a.nti-demokrasi, dan hanja memperkaja diri
sendiri -- jurrg bermain mata dengan kaum imperialis
cian tuantanah -.

Penjaluran bahan makanan Fgko]5 mengalami kema-
tjetand, tidak merata dan menimbulkan kenaikan harga
ja.rg m.nssila. Tindakan Pemerintah untuk menetapkan
il.r,?it ut iiptgu resmi dari bensin, minjak 111?h, tekstil'
tarif pengan,qiiutan pada_ permu'laan tahun 1962 menarl-
bah i<esuiitu" mendapatkan pangan bagi Rakjat pekr-
dju, dan menambah'napsu bu,"ry sabot/pengatjau eko'

noqi untuk lebih banja[ melakukan marripulasi'

Disamping itu keadaan pengangkutal, baik dilaut
rnaupun'didaratan masih djq"! daripada memuaskan.

Hal 
-ini 

dapat dibuktikan tertimbulnja barangz pan.qan

menunggu gerbong kereta" api, truk2, ruangan kapal laut
untuk dian[krt ketempat tudjuannja. !

Disamping kekuransan tersebut clatas, ditambah pula.
d,engan tindikanz sabot dibidang @rgangkutan pangan,

dirnana sistim sogok dan suap memegan$ peranan' 
'o

Ini semua terdjadi a.l. sebagai akibat daripada k_uranq

sernpurnanja orginisasi dan politik pengangkuta.n Peme-

rintah, ju"[ Uet[m menguasai pengangkutan sepenuhnja.

Prioritet pengangkutan barang2 s3ndang-pangan, .se'
perti pengangkutan beras, kopra, minjak goreng, minjak
ianah-dll. belum mendapat perhatian setjukupnja sehing-

S^a menambah kematjetan distribusi pangan. Semestinjit
iemua alat pengangkutan jang ada didarat dan iaut da-
pat dirnobilisasi sertu dibeii pasilitet2 jang tjukup untuk
'duput 

melantjarkan distribuii barans2 pangan.

2+
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Saudara2 sekalian
Mendjadi djelaslah bahwa kehidupan

bertaprbah berat. Kaum buruh dihadapk
Iitan2 pokok, jaitu:

kaum 'buruh
an pada kesu-

Ur

*- kemerosotan terus-menerus daripada tingkat hidup
kaum buruh, pegawai dan Rakjat pekerdja pada
trmumnja.

--* terus memtiubungnja harga barang2 kebutuhan hidup
jang pokok dengan tjepat.

Ini dapat dilihat dari anskaZ resmi tentang, ongkos
tridup, upah dan harga seperti tersebut dibawah ini:

Ongkos hidup (seorang di Upah (pegawai
Djakarta).: budjangan di

Djakarta) ;

Djuli 1959 
- 

Rp. 497,68 RP. 466,90
Djuli 1960 - Rp. 791,235 RP. 466,90
September 1961 - Rp. 991,7 1 Rp. 626,62

I-)esember 1961 _*- Rp. 1.458,50 Rp. 626,62

Tingkat harga 19 djenis bahan makanan di Djakarta
sudah meningkat setjara melondjak, jaitu:

Tahun 1953 -- 100

1959 --- 311

1960" - 384
:\pril 1961 - 47 |
Iljan. 1962 

-1$S3
o

Harga dari'5 djenis barang kebutuhan pokok di f)j.r-
karta (pada achir tahun) :

1959 196r) 1961

Beras liter 6,25
Gula pasir Kg. 5,85
Minj. Tanah botol bir 0,785
Iulinj. goreng botol- bir 13,335

Ikan asin Kg. 29,785

6,25
B,--
0,75
9,35

37-'*

22,t:i
2 i,5r)

0,75
18,----

4$.- --

r 962
(Maret).

50,:-
55,

4,--* _

r 40.-.--
r20.--
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KEGIATAN SOBSI DALr\II ivitlNGi{ADAPI
KESULITAN PANGAN.

Tugas Serikatburuh dalam djangl,sa p-rld.tgg sebagai-

rnana-diputuskan o eh Kongres ke-III SOLiS-I' p.rda. po-

koknja masih tetap menga-djukan 
_ 
tuntutan2 perbaikan

ekonomi negeri, jaitu mengembbngkan dan memP.lrkuat
ekonolmi r.k"to.'r,.guru, melindungi indqstri -partikelir na-

sional, melikwidusi kekuasaan ekonomi Belanda, meng-
gerowoti'kekuasaan modal as,ing.Iainnja dan menghaptrs-

[.an, penindasan feodalisme. Seiikatburuh tetap- mcngin-
tensifkan tuntutannja supaja pemerintah meughilanekan
rintanganZ dalam usaha memperbaiki ekononri.lggeri
nntuk"memupuk semangat jang ,tinggi serta- rrroril jang

kuat dari ma^ssa kaum buruh dan Rakjat dalam perclju-
angan pembebasan Irian pqat. Ini se,trag-ai salah satu

bentuk ut ri SOBSI dan SB2 anggotanja dalanr perdju-
angan perbaikan ekonomi.

balam menghadapi kesulitafr..pangan pada waktu se-

karang ini, S6BSI dan Serikatburuh anggotanja. harus

m.rrgilrrt.nsifkan kegiatannja da;lam .mempertinggi -pro:
cluksl serta melantlarkan 

-distribusinja delgan maksud

supaja kaum buruh dan Rakjat pekerdja.^lainnja nl('m-
petoieh keringanan beban hidupn.ia se-hariZ. 

^ -' Untuk meitjapai tudjuan tersebut diatas SOBSI dan

Suikatburuh2 iilapangan-kerdja jang besar dengan me'
lakukan kegiatan2- kongkr'it mengenai -produksi Plnga:rr'
I)emikian p.,Ia Serikatbutrrfuz jang berlrubungan clengan

pengangkutan dan distribusi. -\ L

A. BERBAGAI KEGIATA* *;*GKRIT SER.T.

KATBURUH DIBIDANG PRODUKSI
: DAN DISTRIBUSI.
' : 

.varl\ YLv L

a. SEBBETSIISOBS/ DAERAHISOB,SI TIABANG :

Perusahaan2 penggilingan supaja mendapat djatah
padi dari Pemerintah sesuai dengan kapasitetnja.-

Ikutserta menuntut terbentuknja Panitia pertimbangan
dan pengawas pembelian padi dimana duduk wakil2 or-
ganiiasi tani dan SEBBETSI.

26

\

F*.



--ZFribt'.t'

\J

b. ,s.B.G.:

Hasilz rnusjawarah Gula bulan Desember 1961 supaja
clilaksanakan dengan konsekwen, jaitu :

1. Produksi gula supaja dinaikkan sesuai,dengan targct
tahun 1962 sebesan 700.000 ton. Tjabansz SBG me-
inetapkan rentjana kegiatan kongkrit ii*rri1z pro-

fluksi dan rriengrr*um[an hasilznja setjara-periodik.

2. tlpah dan djaminan sosial kaum buruh supaja di-
naikka.n, termasuk perbaikan penghasilan buruh, te-
bang.

Pelaksanaan kenaikan sewatanah supaja dilakukan
r:lengan djalan mengadakan perundingan dengan kaum
tani dan organisasinja jutg bersang"kutan.

C. SARBU MTKS,IISERfrUN IISARBT]PRI :

"-Untuk memproduksi minjak goreng dibutuhkan bahan
baku sep,erti kopra, kelapa sawit dll:

Pertinggi kapasitet perusahaan2 minjak goreng ju"g
sekarang rataz bekerdja dengan kapasitet 40% supaja
mendapat djaminan bahwa kopra dan kelapa sawit ma-
suk L00'%, sehingga perusahaan ' dapat bekerdja sesuaii

rlengan kapasitetn.ia. Untuk nrentjapai tudjuan ini, peng-
angkutan kopra ciari pulau ke-uni1z pabrik minjak go-

* rgng, supaja. mendapat prioritet.
Modal Belancla diperusahaan IJiii.u., supaja disita

rlan didjadikan perusahaan tjampuran dengan modal
asing lainnja jang sekarang ada. 

;..:.. +,,,.r,,A,:i:e:,:;i,r,,,,y

1. Supaja pro)ekz perikanan- Iaut dapat dilaksana-
kan menurut target jane telah ditetapkan.

2. Sup'aja produksi ikan asin didorong meningkar,
import ikan asin supaja distop sekarang djuga, h
dan rnenggunakan devisen untuk itu bagi keper- ry

iuan peningkatan produksi perikanan liirt.

(
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1. Supaja produksi minjak tanah untuk keperluan
'dalam negeri dapat ditjukupi menurut kebutuhan
riil.

2, Supaja kepada Kongsiz minjak asing diharuskan
,rntrr[ memproduksi minJak tanah, bensin, bensol
dsb.nja sesuli dengan kebutuhan.riil dalam negeri.

3. Supaja distribusi minjak bumi didalam negeii
dikuasai dan diselenggarakan oleh Pemerintair
sesuai dengan Ketetapan No. II MPRS.

+. Supaja penanaman modal asing dibidang minja,k
daiam Eentuk apapun ditolak sesuai dengan ke-
tetapan MPRS.

5. Menginten,sifkan aksi2 pensitaan moclal'Belancla
cli BPM.

6, Mengadakan pengawasa.n intensif di-perusahaan2
minjak dan memberikart laporan2 kepada jutg
berwadjib mengenai kematjetan2 dan pentjo'leng-
an2 baik diminta maupull tidak diminta.

S BPP I S BK BI S BK AI S E RBAi.T D]P ERP EK I :

1. hzlendorong kelantjaran pengangkutan dan mem-
berikan prioritet dan fasilitet terhadap pengang-
kutan birangz pingan dan baranq*2 'lieperJuan

produksi pangan. r

2. Mengintensifkan kerdjasami dengan pendjabat
di-peiusahaan2 pengangkuta4 negara- dan par-
usihaanZ pengangkutan swasta nasional untuk
melantjarka-n dan menertibkan pengangkutan pa-
ngan. ,, .

3. Bekerdja berdasarkan prinsiP *kocrdinasi. kebutuh-
an pengangkutan pangan diEerbagai bidang de-
ngat *ungko*binisi angkutan modern dan alatz

pEngangkrtan lama jurg sederhana seperti .qrG-

bak, tjikar, kuda dll.

4. Mendorong terlaksananja musjawarah pengang-

kutan"

\

#
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e. PERBUM:
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Mendorong makin bertambahnja produksi bahan
bakar.

h. SBPUISEPDAISOBSI DAERAHISOBSI

TTABANG: J

tr

1

2

Mengintetrsifkan perbaikan pengairan dengan
djalan pengerukan-mekanis kaliz, sungai2, muara?

iine dinglial, perbaikan dan pembuatan tanggulr
-cian waduk2, perbaikan dan perluasan damdam
pengalran.
Mendorotlg terlaksananja perbaikan djalanz dan
perluasan djarinuz djalan terutama jrrg meng-
hubungkan desaZ dengan kota2.
Mendoro,ng terlaksananja kerdjasarna antara SB2

dan Djawatan2 dalam Badan2 kerdjasama.

o
.1

SOBSI dan SEMUA SB:
e

2

Mendorong perbaikan aparatur distribusi pangan
dan pembeniukan Dewan2 Pengawas Distribusi ctri

Pusai dan Daerah dan tempat distribusi pengetjerr

dimana ikutser'ta wakilz Serikatburuh *ari orge-,'

nisasi massa lainnja.
IVfengadakan perlawanan'terhadap kenaikan har-
ga dan terutama kenaikan harga beras melawau
setiap tindakan jurg dimaksudkan serta jurg
nrenqakibatkan kenaikan harga.$

B. BAi{TU KAUh{ TANI DALAM MEMPER.
TINGGI PRODUKSI BAHA}{ MAKANAN

Dalam rangka kegiatan mempertit ggi produksi pangS&
Serikatburuh2- seperti SARBUPRI, SARBUKSI, SBG
dan SEPDA serta SBPU supa.ia membantu kaum burr.rh
agraria dan kaum tani mendapatkan hak dan sjaratz
materiil jang menguntungkan kadm tani dalam meng-
gunakan,-taiahz tumpangsari di-perkebunan2, dikehutan-
in dan tanahZ jurg -kosong 

dan terlantar, disekitar dae-
rah otonoom untuk clitanami bahan makanan. Dikehu-
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tanan terdapat djuga tana,h tbresan jang dapat diguna-
kan untuk kepentingan itu.

Untuk mertrenuhi kebutuhan kaurn tani dalam men-
dapatkan alatZ pertanian jurg pokok dengan kwalitet
jurg lebih tinggi Can harsa jorg lajak seperti Patjul,
Garpu, Sab,it, Parang dll., maka peranan SBIhd dan
SBIRBA adalah mendorong kemadjuan pabrikz dan
bengkeLp besi milik Pemerintah'Pusat atau Daerah dan
Srvasta Nasional untuk lebih banjak menghasilkan ba-
raQga tersebut diatas;

Adalah djuga mendjadi kervadjiban kaum buruh un-
tuk mengulahakan adanja pengolahan dan penqangkut-
an pupuk kompos dan kotoran dari kota2 ke-desa2 Ce-

ngan beaja dan harga jang seringan mungkin, sedapa"t

mungkin oleh Pemerintah Kotapradja jeng bersangkutan.

C. :\DAKAN GE,RAKAN PRAKTE,K
PRODUKSI SE,NDIRI.

Dengan bertjermin pada sembbjan aksi jang kerapkali
kita pergunakan dalam perdjuangan perbaikan upah dan
diaminan sosidl serta turunnja harga barang,, maka ke-
giatan mempertinggi produksi bahan makanan inipun
djuga menggunakan sembojan 1001 matjarn tjara. Di-
[rawah sembojan ,,1001 nratjanr tjara nrempertinggi pro-
duksi bahan makanan", SOBSI nrengandjtlrkan kepad;r
kaum buruh anggotanja baik setjara perorangan mau-
pun setjara kolektif supaja mensadakan kegiatan m6na-
nami halaman ruprrahnja derrgan berbagai matjam ta-.
naman' jurg rnenghasiikan pirrga* se[erti minananri
sajur2an dan bahan makanan lainnja jane dapat mer6-
'berikan hasil, guna rnernperbanjak bahan makanan.
Memperluas penanaman dan memperbaiki pemeliha,rz.,afi
pollon buah2an terutama jurg mudah perawatannja serta
tjepat menghasilkan buahZan -seperti pisang, papaja dan
lainnja. $

Dengan praktek produksi sendiri seperti menanam ta-
naman bahan makanan seridiri, memelihara ikan lele di-
ketjo,mberanZ dilingkungan rumahnja masing2, mamban-
tu kaum tani dengan mengangkut dan mendjual pupuk
kompos serta kotoran dari kota2 ke-desa?, mengangkut
barang2 Iainnja untuk keperluan mempertinggi produksi
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bahan makanan dan barangZ konsumsi ke-desaz," maka
kaum buruh 'akan sekedar mendapat tambahan peng-

lasifan'dan dapat sekedar meringurkun anggaran fi.fufi-
dja kaum buruh setjara p,erorangan disampi"g hasilz jurrg
diperoleh dari perdjuangan tuntutan perbaikan upah-dan
cliaminan sosial jurg dilakukan oleh Serikatburuhnja.

Demikianlah masaalah dan situasi pangan serta ke-
giatan dalam menghadupirriu jang har,rs aila,krrkan oleh
kaum buruh, oletr SOBSI dan Seiikatburuh2 anggota.nja,

PEI,AKSANAAI{ PROGRAM MEMPERTI}{GGI
PRODLIKSI PAI\[GAI.{ AKAI\ BERHASIL
BAIK HANJA DENGAI( DEh,IOKRAQI;_,..=*.,

Untuk tertjapainia sukses2 dalam kegiatan rlibiclang
pangan, nraka mendjadi kepentinsan kita bersama akan
terlaksanania apa iane. diarnanatkan oleh P.J.IM. Presi-
den clalam Djarek dan Resopim.

Dalam Diarek P..I.M:'Presiden berkata .,Pokoleni;.r
pad.a waktu itu sala tandaskan se-tandas2nia. bahwa uu-
ttrk Ekonomi Terpimpin haruslah ekonomi Negara me-
me,qan.g posisi Komando. Dan ini akan gagal samasekali,
kataku, diika diterus(an ,,pentjolengan2 didalam pirn-
pinanZ PTz Negara", dan ,,pentiolensan2, korupsiZ. ke,-
tidak-teeasan etc. etc. disemua bidang. daripada bidane
sipil sampai kepada militer". Pokoknja sekarang ialah,
supaja diachirilah pensalah-eun'aan atau pengqunaan ke-
sempatan oleh siapapun djuga adanja S.O.B. (adania
Keadaan Bahaja) untuk menggemukQrn kantons senrliri.
Untuk ini, saja kira baik djika disemua perusahaan2 ne-
gaia, disemua PTz Negara, dibentuk dewan2, janr ber-
kervadjiban membantu pimpinan perusahaan untuk
mempertinggi kwantitet dan kwalitet produksi, dan --
untuk mengawasi kaum pentiolen,{ofl2, kaum koruptorZ.
kaum penipu2, kaup pentjuri2 kekajaan lr[esara !"
_ lglandiutnia dalam Resop,im tertjantum pernjataan
P.J.tu[. Presiden sbb. :

,,Ikutsertakan seluruh pekerdja dalam memikul tang-
,gungdjawab dalam produksi dan alatz produksi. Pen[-
ikut sertaan itu akan me'lantjarkan dan memperbesJr
hasil produksi Landrefo,rm dan Bagi Hasil harui betul2
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didja-lankan. Landreform dan Bagi Hasil itu djuga akan
melantjarkan' dan mempeibesar hasil Produksi."

memberikan kesempatan kepada liita semua untuk ber-
musjawarah atas durur teiang-gamb'lang, j{tu lugui-
rnura melaksanakan Amanat Penderitaan Rakjdt. Bagai-
mana memperbaiki nasib penghi'dupan Rakjat se-hariZ,

bagaimana Tnemberikan HARAPAN dan nan'ti KE-
NIATAAN kepada Rakja't tentang Nasib Bahagia di
Kemudian hari."

Pengalaman membuktikan bahwa p'elaksanaan se-

baikznja daripada usaha mempertinggi produksi pangan
dan melantjarkan distribusihja harus dilakukan d9ngry
djalan musjl,warah dan mufakat, dibidar,rg. produksi, dis-
tiibusi da,n transpo.rt antara wakilz pemerintah, pimpin-
arnZ perusahaan negara, pengusaha2 Swasta nasional dan
*aliii2 Serikatburuh serta o,rganisasi massa lainnja jang
bersangkutan untuk merundi'ngkan bersama atas dasar
saling iremberi dan menerima jang menguntungkan baei
semua'fihak. ' .

. Sedjalan dengan itu semua, maka terwudjudnjS pe-
wan? Perusahaan disemua tingkat Perusahaan Neghra
dan Daerah sesuai dingan IJU 45/Prp/60 beserta Per-
aturan2 Pelaksanaannja adalah bentuk kongkrit adanja
kerdjasama buruh dan pimpinan perusahaan.

Dengan kebulatan tekad dan dengan persatuan kaum
buruh serta Persatuan Nasional ju*g terus membadja
jurg disertai oleh kewaspadaan jurg lebih tinggi, kita
pasti dapat mendjamin kenjataan sembojan SOBSI :' 

.

,,perygu1 .I.mperialis Belanda,di iian Barat dan 
oAtasi krisis sandang pangan."

t

I)jakarta, 27 MarEt 1962.

SENTRAL BIRO SOBSI.
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